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ABSTRACT 
 

Convenience is a trigger factor for dependency which in turn will trigger stress. Convenience can be said as a pleasant 
feeling when someone uses a smartphone. This study aims to determine the factor that influence stress caused by 
smartphone (technology) which is convenience. Previous researchers called the stress caused by technology is 
technostress. The technostress in this study is caused by dependency, and dependency is influenced by convenience 
variable. Data obtained from questionnaires distributed with purposive sampling techniques to undergraduate students 
at UGM in Yogyakarta. Result of this study shows that convenience have positive and significant effect to dependency 
and dependency itself have positive and significant effect to technostress. All hypotheses on this research are accepted. 
Each of hypotheses discussed detailly in this article. 
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ABSTRAK 

 
Kenyamanan merupakan faktor pemicu timbulnya ketergantungan yang pada nantinya akan memicu 
timbulnya stress. Kenyamanan dapat dikatakan sebagai perasaan senang saat seseorang menggunakan sebuah 
ponsel cerdas (smartphone). Penelitian ini bertujuan untuk menegaskan faktor yang mempengaruhi stres yang 
disebabkan oleh smartphone (teknologi) yaitu kenyamanan. Para peneliti sebelumnya menyebut stres yang 
disebabkan oleh teknologi dengan istilah technostress. Technostress di dalam penelitian ini disebabkan oleh 
ketergantungan, dan ketergantungan sendiri dipengaruhi oleh variabel kenyamanan. Data diperoleh dari 
kuesioner yang didistribusikan dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling kepada mahasiswa 
sarjana UGM di Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa kenyamanan mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan kepada ketergantungan serta variabel ketergantungan berpengaruh positif dan 
signifikan pada technostress. Semua hipotesis yang diajukan diterima. Masing-masing hipotesis dibahas secara 
detil pada artikel ini. 

 
Kata Kunci — kenyamanan, ketergantungan, technostress, ponsel cerdas 

 

1. PENDAHULUAN  

Teknologi informasi dan komunikasi telah berkembang pesat dalam beberapa tahun 

terakhir. Perkembangan yang cepat ini dapat ditunjukkan dengan evolusi ponsel biasa 

menjadi ponsel cerdas (smartphone) yang canggih. Smartphone adalah teknologi baru yang 

menyerupai personal digital assistant (PDA) yang memiliki berbagai fungsi dan kemudahan 

untuk mengakses internet (Phillippi & Wyatt, 2011). Smartphone memiliki teknologi yang 
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lebih canggih daripada ponsel biasa, yang membuktikan bahwa smartphone merupakan 

ponsel yang memiliki kemampuan seperti komputer, biasanya memiliki layar yang besar 

dan sistem operasi yang mampu menjalankan aplikasi secara spesifik dan secara umum 

(Oxford Dictionary, 2019). Brusco (2010) menambahkan bahwa smartphone adalah ponsel 

yang memiliki fungsi seperti sistem terkomputerisasi, mengirim surat elektronik (email), 

akses internet, dan memiliki berbagai aplikasi sebagai sarana mencari informasi seperti 

kesehatan, politik, keuangan, musik, olahraga dan topik lainnya. 

 

 
Gambar 1. Total Pengguna Smartphone di Indonesia 

(sumber: https://kominfo.go.id/content/detail/6095/indonesia-raksasa-teknologi-digital-
asia/0/sorotanmedia) 

 

Perilaku ketergantungan seseorang pada smartphone tidak terjadi begitu saja, akan tetapi 

cenderung dipicu oleh banyak faktor. Salah satu faktor yang dapat menyebabkan perilaku 

ketergantungan adalah kenyamanan, yang merupakan perasaan nyaman ketika seseorang 

menggunakan barang. Sejalan dengan pendapat Davis et al., (1989) yang mengungkapkan 

bahwa kenyamanan adalah sejauh mana seseorang menerima dampak setelah 

menggunakan teknologi untuk bersenang-senang dalam dirinya sendiri. Kenyamanan 

dinyatakan memiliki efek positif dan signifikan terhadap ketergantungan pada smartphone. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian dari Suki dan Suki (2007) yang menemukan 

bahwa kenyamanan memiliki efek positif dan signifikan terhadap ketergantungan pada 

smartphone. Ini berarti bahwa semakin tinggi kenyamanan yang dirasakan oleh konsumen 

saat menggunakan smartphone, semakin tinggi pula ketergantungan pada smartphone 

tersebut. 
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Dampak yang disebabkan oleh perilaku ketergantungan secara berlebihan seseorang pada 

smartphone-nya dalam bentuk stres yang dialami oleh individu karena teknologi, disebut 

sebagai technostress (Shu et al., 2008). Sejalan dengan hasil penelitian oleh Lee, et al., (2014) 

yang menemukan bahwa penggunaan kompulsif direpresentasikan sebagai 

ketergantungan yang berlebihan terhadap smartphone yang memiliki efek positif dan 

signifikan pada technostress. 

 

2. KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS  

Teori ketergantungan media individu mirip dengan teori uses and gratification. Teori ini 

menganggap individu sebagai seseorang yang aktif dalam menentukan pilihan media yang 

akan digunakan (McQuail, 2010). Berdasarkan teori ketergantungan media individu, 

individu tersebut digambarkan sebagai seseorang yang aktif yang memilih media apa yang 

ingin mereka gunakan, tonton, dengar, atau baca. Semakin banyak harapan seseorang akan 

informasi yang dapat membantu tujuannya, semakin kuat ketergantungan mereka pada 

media tersebut selama mereka tidak mengalami kekecewaan dengan media tersebut. Ini 

berarti bahwa individu harus bergantung pada media tertentu untuk memenuhi tujuannya 

(Grant et al., 1991; Loges, 1994). Dimensi utama terkait dengan ketergantungan media yang 

bervariasi pada tingkat mikro adalah intensitas dan tujuan yang ingin dicapai. Intensitas 

mengacu pada dua hal yaitu pentingnya tujuan yang dapat memotivasi hubungan 

ketergantungan media dan eksklusivitas sumber daya media dalam mencapai tujuan. 

Intensitas biasanya diukur dengan bertanya kepada orang-orang tentang bagaimana media 

dalam upaya mereka untuk mencapai pemahaman, orientasi, atau mencapai tujuan. 

Tujuan yang ingin dicapai tersebut merupakan sejumlah tujuan yang memotivasi 

hubungan dalam ketergantungan media (Rubin & Windahl, 1986). 

 

Branton dalam Oborne (1995) mendefinisikan kenyamanan sebagai kondisi dari hilangnya 

perasaan tidak nyaman menjadi penderitaan yang tak tertanggungkan, bukan kondisi 

perasaan dari yang paling bahagia ke yang paling menyedihkan, juga bukan perasaan yang 

hanya sesaat. Pendapat serupa menyatakan bahwa kenyamanan adalah kondisi perasaan 

dan sangat tergantung pada orang yang mengalami situasi tersebut. Seseorang tidak dapat 

mengetahui tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh orang lain secara langsung atau 

dengan pengamatan. Seseorang harus meminta orang lain untuk memberi tahu mereka 
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seberapa nyaman mereka, biasanya dengan menggunakan istilah-istilah seperti agak tidak 

nyaman, menyebalkan, sangat tidak nyaman, atau mengkhawatirkan (Sanders & 

McCormick, 1993). Berdasarkan dua pemahaman ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

kenyamanan adalah keadaan perasaan, dari yang paling nyaman hingga yang paling tidak 

nyaman, yang dirasakan secara pribadi oleh individu, di mana nyaman untuk individu 

tertentu belum tentu terasa nyaman bagi individu lain. Kenyamanan menurut definisi telah 

dijelaskan di atas, maka peneliti akan menjelaskan arti ketergantungan. Ketergantungan 

adalah kegiatan tertentu yang dilakukan berulang kali dan memiliki dampak, baik positif 

maupun negatif (Hovart, 1989). Salah satu contoh penerapannya dalam penelitian ini 

adalah ketergantungan terhadap smartphone. Berdasarkan definisi ketergantungan, 

ketergantungan terhadap smartphone adalah aktivitas menggunakan smartphone oleh 

konsumen berulang kali (cenderung berlebihan) yang berdampak negatif. 

 

Kenyamanan yang dirasakan oleh seseorang (konsumen) cenderung mempengaruhi 

ketergantungan terhadap smartphone, seperti diungkapkan oleh Genova (2010), bahwa 

konsumen dapat memperoleh informasi yang berguna dengan mudah dan cepat melalui 

internet hanya dengan mengklik tombol atau menyentuh layar pada smartphone mereka 

ketika mereka bepergian, beristirahat di rumah, bepergian ke luar negeri dan sebagainya, 

mengakibatkan konsumen menjadi sangat tergantung pada smartphone mereka. Konsumen 

dapat memeriksa email, berkomunikasi di situs jejaring sosial, dan menggunakan fasilitas 

obrolan online melalui smartphone mereka, dan tidak membayar untuk koneksi internet 

pada komputer (tethering) (Hudson, 2010). Stephen & Davis (2009) menegaskan bahwa 

kenyamanan konsumen diperoleh dari penggabungan ponsel biasa dan laptop ke dalam 

smartphone. Ini menunjukkan bahwa penggunaan ganda ponsel biasa dan laptop di 

smartphone memberikan peningkatan positif untuk penggunaan smartphone (Hahn, 2010). 

Konsumen yang sudah merasa nyaman saat menggunakan dan setelah menggunakan 

smartphone mereka cenderung mengulangi kegiatan yang sama di mana saja dan kapan 

saja. Jelas bahwa ketergantungan terhadap smartphone akan meningkat, ketika smartphone 

memberikan kenyamanan kepada seseorang (konsumen). Pernyataan ini didukung oleh 

hasil penelitian dari Ting, et al. (2011) dan Hadi (2018) yang menyatakan bahwa 

kenyamanan memiliki efek positif dan signifikan terhadap ketergantungan terhadap 

smartphone. Ini menunjukkan bahwa semakin nyaman seseorang ketika dan setelah 

menggunakan smartphone-nya, maka orang itu cenderung lebih tergantung pada 
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smartphone-nya, yang berarti kenyamanan memiliki dampak positif dan signifikan 

terhadap ketergantungan terhadap smartphone. 

 

Griffiths (dalam Essau, 2008) menyatakan bahwa ketergantungan adalah aspek perilaku 

kompulsif. Berdasarkan pendapat ini, dapat dikatakan bahwa perilaku kompulsif adalah 

perilaku yang mengandung unsur ketergantungan. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat 

O'Guinn & Faber (1989) yang mendefinisikan perilaku kompulsif sebagai respons terhadap 

impuls yang tidak terkendali atau keinginan untuk mendapatkan, menggunakan, atau 

merasakan atau kegiatan yang mengarahkan individu untuk terlibat dalam tindakan 

berulang yang pada akhirnya akan membahayakan individu, dan atau orang lain. 

Misalnya, kemampuan ponsel cerdas yang mampu memberikan umpan balik yang berasal 

dari jejaring sosial dan komunikasi dengan cepat menyebabkan pengguna lebih sering 

memeriksa ponsel cerdas mereka. Pengecekan berulang pada smartphone dianggap 

perilaku kompulsif (Oulasvirta et al., 2012). Perilaku kompulsif / ketergantungan 

berlebihan yang tidak dapat dihindarkan, dapat mengakibatkan timbulnya konsekuensi 

yang merugikan berupa tekanan psikologis seperti depresi dan stres (Matusik & Mickel, 

2011). Fenomena pengguna akhir yang mengalami stres karena teknologi informasi dan 

komunikasi yang berlebihan adalah technostress. 

 

Istilah technostress pada awalnya diciptakan oleh seorang psikolog klinis bernama Brod 

(1984) yang kemudian didefinisikan sebagai penyakit modern yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan untuk mengatasi atau menangani teknologi informasi dan komunikasi 

secara sehat (Ayyagari et al., 2011). Definisi technostress dari Brod dikembangkan lebih 

lanjut oleh Rosen & Weil (1997) yang mengungkapkan bahwa technostress adalah dampak 

negatif pada sikap, pikiran, perilaku, atau fisiologi tubuh yang disebabkan baik secara 

langsung atau tidak langsung oleh teknologi. Definisi technostress dari Rosen & Weil (1997) 

menunjukkan dua elemen utama dari technostress. Definisi dari bagian pertama adalah 

"setiap dampak negatif pada sikap, pikiran, perilaku, atau fisiologi tubuh" menggambarkan 

elemen ketegangan, sedangkan bagian kedua dari definisi "yang disebabkan secara 

langsung atau tidak langsung oleh teknologi" menggambarkan elemen stressor (faktor 

pemicu timbulnya stres) (Fox, 2014). Berdasarkan pendapat para peneliti di atas, maka 

techostress dapat didefinisikan sebagai segala jenis stres yang dialami atau diderita 

seseorang secara langsung atau tidak langsung disebabkan oleh teknologi. 
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Technostress adalah penyakit modern yang disebabkan oleh ketidakmampuan untuk 

mengatasi atau menangani teknologi informasi dan komunikasi secara sehat (Ayyagari et 

al., 2011). Salah satu studi tentang penggunaan smartphone yang secara langsung dapat 

menyebabkan technostress adalah penelitian dari Charles et al. (2013) yang menemukan 

bahwa sejak smartphone menjadi perangkat teknologi informasi utama, orang merasa perlu 

atau penting untuk beradaptasi dengan smartphone ini demi tetap mengikuti teknologi, 

tetapi ketergantungan yang berlebihan (penggunaan kompulsif) pada smartphone dapat 

menyebabkan technostress pada pengguna meningkat. Pernyataan ini didukung oleh hasil 

penelitian dari Lee, et al., (2014) dan Hadi (2018) menemukan bahwa penggunaan atau 

perilaku kompulsif yang mewakili ketergantungan berlebihan terhadap smartphone 

memiliki efek positif dan signifikan pada technostress. Ini berarti bahwa semakin tinggi 

ketergantungan berlebihan (penggunaan kompulsif) yang dimiliki seseorang pada 

smartphone-nya, semakin tinggi technostress yang dialami atau diderita oleh orang itu, dan 

begitu pula sebaliknya. 

 

H1: Kenyamanan smartphone mempengaruhi ketergantungan terhadap smartphone 

H2: Ketergantungan pada smartphone mempengaruhi technostress 

 
 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 
 
 

3. METODE PENELITIAN  

Model dalam penelitian ini dibuat berdasarkan beberapa temuan penelitian-penelitian 

sebelumnya yang menggambarkan pengaruh variabel kenyamanan, ketergantungan, dan 

technostress. Selain didasarkan pada filosofi positivisme, jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu pendekatan penelitian yang 

menekankan analisisnya terhadap data numerik (angka) yang diproses dengan metode 

statistik. 
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Desain penelitian menjelaskan hubungan kausal dari 3 variabel yang terdiri dari 

kenyamanan dengan 5 variabel teramati (indikator), variabel ketergantungan dengan 4 

variabel teramati, dan technostress dengan 4 variabel teramati. Mahasiswa UGM di 

Yogyakarta terpilih sebagai sampel penelitian menggunakan metode purposive random 

sampling, yaitu memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

sehingga dapat tercapainya tujuan dari penelitian ini. Kriteria yang ditetapkan tersebut 

adalah para mahasiswa harus mempunyai smartphone. Kenyamanan, ketergantungan, dan 

technostress diukur menggunakan skala Likert dengan bobot skor 1 hingga 5, yaitu (1) 

sangat tidak setuju; (2) tidak setuju; (3) netral; (4) setuju; dan (5) sangat setuju. Semua 

instrumen pengukuran dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dimodifikasi 

dari penelitian sebelumnya. Variabel kenyamanan dimodifikasi dari penelitian Ting, et al, 

(2011) dengan 5 pertanyaan. Ketergantungan dimodifikasi dari penelitian Ting, et al, (2011) 

dengan 4 pertanyaan. Technostress dimodifikasi dari penelitian Lee, et al. (2014) dengan 4 

pertanyaan. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor 

konfirmatori dengan metode rotasi varimax. Analisis reliabilitas skala dan subskala 

dilakukan dan harus ditemukan bahwa setiap konstruk melebihi nilai koefisien reliabilitas 

Cronbach alpha yang direkomendasikan yakni sebesar 0.7 (Nunnally dan Bernstein, 1995). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner didistribusikan sebanyak 200, baik secara luring (offline) maupun daring (online), 

30 di antaranya digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas konstruk. 56% (96 

orang) responden adalah perempuan dan 44% (74 orang) adalah laki-laki. Sebagian besar 

responden berusia 21-24 tahun sejumlah 102 responden (60%), sedangkan sisanya adalah 

responden antara usia 18-20 tahun, sebanyak 68 responden (40%). Mayoritas responden 

menyatakan bahwa durasi penggunaan ponsel cerdas selama 1-2 tahun sebanyak 59 

responden (35%), durasi penggunaan 5-6 tahun sebanyak 58 responden (34%), dan durasi 

penggunaan 3 -4 tahun sebanyak 53 responden (31%). 
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Tabel 1.  
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  

 

Variabel 

Validitas Konstruk 
Validitas Konvergen Validitas Diskriminan  

Standardized 
loading factor 

 0,50 

AVE 
 0,5 

Reliabilitas Konstruk Rotated 
Component 

Matrix 

AVE>R² 
Standardized 
Cronbach’s 

Alpha  
 0,7 

Composite 
Reliability 

(CR) 
 0,7 

Kenyamanan   0,50 0,7 0,88 0,93 no cross loading  Ya 
Ketergantungan  0,50 0,5 0,86 0,78 no cross loading Ya 
Technostress  0,50 0,7 0,89 0,92 no cross loading Ya 

Kesimpulan 
  OKE    

OKE  OKE 
OKE 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel penelitian termasuk kenyamanan, 

ketergantungan, dan technostress memiliki reliabilitas konstruk yang baik, yang terlihat dari 

nilai standar alpha Cronbach dan reliabilitas komposit ≥ 0,70. Selain itu, konstruk dalam 

semua variabel penelitian memiliki validitas konvergen yang baik, yang ditunjukkan oleh 

nilai faktor pemuatan standar dan nilai AVE ≥ 0,50. 

 

Tabel 2. 
Hasil Uji Hipotesis 

 

Hipotesis Pengaruh 
Koefisien 

Jalur 
Arah 

Hubungan 
t-value 
(> 1,96) Sig. Kesimpulan 

H1 KN-KP 0,33 (+) 3,41 - Diterima 
H2 KP-TS 0,56 (+) 4,53 - Diterima 

Keterangan: 
KN = Kenyamanan  TS = Technostress 
KP = Ketergantungan  

 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa koefisien jalur H1 memiliki arah hubungan positif 0.33 

dan signifikan karena t-value = 3.41 lebih besar dari 1.96 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kenyamanan smartphone memiliki efek positif pada ketergantungan terhadap smartphone. 

Koefisien jalur H2 memiliki arah positif 0.56 dan signifikan karena t-value = 4.53 lebih besar 

dari 1.96 sehingga dapat disimpulkan bahwa ketergantungan terhadap smartphone 

memiliki efek positif pada technostress. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil dari penelitian ini berkontribusi pada pembaruan pengetahuan bahwa ada temuan 

baru dalam penelitian ini yang mengungkapkan bahwa ketergantungan memiliki efek 

positif dan signifikan pada technostress. Selain itu, hasil penelitian ini juga melengkapi atau 

memperbarui hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ting, et al., (2011), Arif & 

Aslam (2014), dan Vahabzadeh et al., (2014) yang menyatakan kenyamanan pada 

ketergantungan memiliki pengaruh. Dan tidak hanya itu, ada variabel baru dalam 

penelitian ini yang dipengaruhi oleh ketergantungan yaitu variabel technostress. 

 

Meskipun penelitian ini didukung secara empiris, namun penelitian ini masih memiliki 

beberapa keterbatasan. Keterbatasan pertama terkait dengan waktu karena penelitian ini 

dilakukan hanya pada satu waktu mengingat keterbatasan sumber daya peneliti. 

Sementara ketergantungan pada smartphone terakumulasi bersamaan dengan frekuensi 

seseorang berinteraksi dengan smartphone. Keterbatasan kedua berkaitan dengan objek dan 

sampel penelitian. Merek-merek yang diteliti dalam penelitian ini terbatas pada merek-

merek global dalam industri ponsel cerdas pada tahun penelitian ini yang kemungkinan 

akan muncul merek baru di tahun-tahun mendatang. Keterbatasan ketiga adalah konteks 

penelitian terbatas pada perilaku ketergantungan smartphone, yang ditinjau berdasarkan 

ranah ilmu komunikasi dan bisnis pemasaran menggunakan pendekatan teori 

ketergantungan media. Keterbatasan keempat, yaitu konteks technostress dalam penelitian 

ini terbatas pada smartphone, dan keterbatasan kelima adalah bahwa pendekatan teori 

technostress hanya dilihat dari aspek psikologi klinis.  
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